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PENGKAJIAN TEKNIK PRODUKSI BIBIT MANGGA
(Assessment production technique seed mango)

S. Yuniastuti, T. Purbiati, A.R. Eftendy, Samad dan Sukadar

ABSTRACT

Pengkajian dilaksanakan di penangkar bibit mangga Pasuruan dan [PPTP Cukurgondang pada
tahun 1997/1998 dengan tujuan untuk mendapatkan teknik produksi bibit mangga yang baik
dan efisien. Rancangan vang digunakan adalah acak kelompok dengan empat ulangan dan
teknik produksi bibit mangga yang diuji adalah grafting di bedengan. okulasi di polybag dan
sambung dini. Batang atas yang digunakan adalah varietas harapan (Inwin. Kensington Apple
dan Manalagi 163) dengan batang bawah varictas Madu. Pembibitan secara grafting di
bedengan merupakan teknologi produksi bibit mangga yang baik dan efisien dengan hasil
persentase  bibit jadi mencapai 88%. pertumbuhan bibit lebih baik. pelaksanaan
penyambungan lebih mudah dan biaya produksi dapat ditekan. Untuk menghasilkan 40.000
bibit mangga dengan luas areal + 0,15 ha. keuntungan yang didapatkan mencapai Rp.
11.294.000.- dengan R/C rasio 1.80. Okulasi jarang dilakukan petani dilakukan petau karena
pelaksanaannya lebih sulit, tumbuhnya lebih lama dan keberhasilannya lebih rendah. Sambung
dini tidak disukai petani karena tahapan pekerjaan yang dilakukan relatif Icbih banyak
schingga menambah biaya produksi. Keberhasilan pembibitan tertinggl pada varietas
Kensington Apple dengan persentase bibit jadi 83%.

Kata kunci: Pembibitan mangga, penvambungan, penemipelan, sambung dint, ¢fistensi dan keuntungan.

ABSTRACT

The assessment looking for an efficiency and best technology in mango seedling production
was done at farmer mango nursery site in Pasuruan and IPPTP Cukurgondang in the year of
1997/1998. using randomized block design with 4 replications, and 3 propagation technics.
Namely usual-graftng, budding in polybag and mini grafting techniques. As entries materials
were three mango promising varieties of Irwin, Kensington Apple and Manalagi 163 and
Madu variety as rootstock. The usual grafting technique, was the best and the most one
compared to the others, efficient reached 88% of success. good performance in seedling
growth and the technology was casy to be donc and the lowést in cost of production. Budding
to produce 40.000 mango scedling in the arcal of + 0.15 ha. the mango nurserynan rcached
the benefit Rp 11,294.000.- and R/C ratio was 1.80. The technique of budding was rarcly done
by the mango nurseryman because it was difficult to apply and caused low in propagation of
success while, farmer’ did not like to use of mini gralting by mango nurscryman because

mt‘:,tﬁcnenly. the more complex and caused a high cost. The highest success of propagation
83% rescarched by Kensington Apple.

Kev word : Mango seedling, grafting, occulation, mini grafting, efficiency and benefit.

PENDAHULUAN

_ Kebun koleksi mangga di Cukurgondang mempunyai 242 varietas yang sudah
dlc.lcskripsi. tetapi sampai saat ini Departemen Pertanian baru mclepas tiga varictas unggul
yaitu Arumanis 143, Manalagi 69 dan Golek 31. Ada beberapa pilihan baru yang merupakan
varietas harapan untuk dapat dijadikan varietas unggul lain adalah Gedong 185. Manalagr 163,

(l:z)lgz;bao. Haden, Kensington Apple. Invin, Malgova. Swarnarika dsb (Kusumo dan Suminto.
987).
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Dalam rangka pengembangan varictas harapan tersebut perlu adanya penyediaan bibit
bermutu yang cukup memadai. Banyak cara yang dapat digunakan untuk menghasilkan bibif
mangga vaitu dari biji, cangkokan. okulasi dan penyambungan. Dari berbagai cara
perbanyakan tersebut okulasi dan penyambungan merupakan cara terbaik karcna tanamarn
yang dihasilkan akan memberikan pertumbuhan, produksi dan mutu buah yang lebihy seragam
filbnndingkzm dengan pohon yang berasal dari biji. Sedangkan perbanyakan secara cangkokan.
Jumlah bibit yang dihasilkan sangat terbatas dan pertumbuhan tanamarn tidak dapat
berkembang dengan sempurna schingga produksinya rendah.

Pada saat ini semakin banyak petani maupun penangkar bibit  yang memilih
menggunakan atau menghasilkan bibit asal penyambungan atau okulasi. Penyambungan dan
okulasi dapat dilaksanakan di bedengan maupun di polybag tergantung keingman dan
penangkar bibit dan biasanya discsuaikan dengan  permodalan - yang ada 1anpa
mempertimbangkan keberhasilan pembibitan. Apabila petani penangkar mempunyai cukup
modal pada awal pembibitan. maka batang bawalh biasanya langsung ditanam di polybag
Scdangkan apabila modal pada awal pembibitan sangal pas-pasan maka batang bawah
biasanyva ditanam di bedengan.

Perbedaan pembibitan secara penyambungan dengan okulasi terletak pada umur batang
bawah yang akan digunakan untuk bibit. Penyambungan dilaksanakan pada batang bawah
yang berumur antara 6-8 bulan dengan menggunakan batang atas berupa tunas pucuk.
sedangkan okulasi dilaksanakan pada batang bawah yang berumur lebih dari 12 bulan dengan
menggunakan batang atas berupa mata tempel (Kusumo dkk. 1989). Biasanya okulasi
dilaksanakan pada batang bawah yang tidak sempat dilakukan penyambungan.

Purbiati (1990) telah mengembangkan pcmbibitan mangga secara sambung yang
menghasilkan bibit dalam waktu singkal dan mudah dikirim yang disebut cara sambung dini
Pada teknik ini penyambungan dilaksanakan sedini mungkin yaitu pada batang bawah yang
berumur 2-3 bulan dengan menggunakan batang alas yang bcrupa tunas pucuk yang lebih
muda dibandingkan dengan cara grafting biasa.

Dari berbagai teknik tersebut di atas perlu dikaji pertumbuhan bibit yang dihasilkan dan
keuntungan ekonomis yang didapatkan yang bertujuan untuk mendapatkan teknik produks:
bibit mangga vang baik dan efisien.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan di penangkar bibit mangga Pasuruan dan IPPIP
Cukurgondang. pada bulan April 1997 sampai Maret 1998. Rancangan yang digunakan adalah
acak kelompok dengan 4 ulangan dan masing-masing unit perlakuan terdin dan 30 fanaman
Batang atas yang digunakan adalah varietas harapan (Irwin, Kensington Apple dan Manalagi
163) dengan batang bawah adalah Madu.

Teknik produksi bibit mangga yang dikaji adalah:

a) Pembibitan secara grafting di bedengan. Batang bawah ditanam di bedengan dan
digrafiing setelah berumur 6-8 bulan. Bibit di bedengan dipindah ke polybag dengan
media campuran pupuk kandang: tanah = 2:1 setelah flush pertama dan batang alas
sudah tua.

b) Pembibitan secara okulasi di polybag. Batang bawah yang tidak sempat digrafting &
bedengan setelah berumur 8 bulan dipindah ke polybag dengan media campuran pupuk
kandang : tanah = 2:1 agar perakaran tidak terlalu jauh masuk ke dalam tanah Batang

80
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bawah' diokulasi- setelah berumur di atas .12:-bulan., Pelaksanaan; okulasi . menunggu
* kondisi kulit batang mudah dikelupas (biasanya pucuk tanaman dalam kondisi dorman).
¢) Pembibitan secara sambung dini; Batang bawah. ditanam di kantong plastik dengan’,
media sekandan digrafting setelah’ berumur 2-3:bulan. Setclah sambungan: jadi dan-,
flush pertama sudah tua, bibit telah siap dipindah atau dikirim ke’ luar daerah. ‘Bibit
dxpmdah ke polvbag deng'm media mmpurm pupuk kand.mg tanah = 2:1,

: Pemblbltdn gnﬁmg dl bedeng,an d;laksan.zkm\ d| ldhdu mmk petzuu sctelah blhl[‘
dipindah ke polybag dibawa ke IPPTP Cukurg,ond‘mg, Batang, dedh untul-g pembxbllan
okulasi diperoleh dan petani dan pehksauamx okulasi di [PPTP Cukurgondzulg Ppmehlru‘mn
bibit hasil grafting di bedengan dan okulas: di polybflg di | awah naungan pohon turd. .
Pembibitan dengan cara sambung diwi dllaksmdk"m dn rumah pemb:bltan N '

: Entris untuk, grafting di bedengan, dnmbu langsmlg ch pohon mduk denukmn Juga
mata tempel untuk, okulasi. Sedcmgkan untuk sambung, dini, cabang pohon mduk yang akan.
diambil entrisnya dipangkas terlebih, dahulu bersamaan wakumyl dengan penanaman batang.
bawah. Pemangkasan ini dimaksudkan, untuk merangsang tumbuhnya tunas baru yang. lebih
banyak dengan diameter yang relatif lebih, kecil dibanding tunas yang ,udﬁlk dipangkas.
sehingga tidak banyak perbedaan ukuran diameter antara batang atas dengan batang bawah.

Peubah yang: diamati meliputi perscntase: bibit. jadi:-saat, batang atas -tumbuh. tinggi
batang atas. diameter batang atas, jumlah daun. biaya:produksi dan pendapatan. Data yang
diperolah dianalisasecara sidik ragam dengan-uji BNT dan analisa input-output.

¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

- Dari berbagzu ‘varietas yang dicoba' termyata' tekuik pelllblblldll berpengaruh nyata
terhadap persentase bibit jadi dan pertumbuhan bibit (Tabel 1): H Hasil terbaik diperoleh pada
teknik pembibitan secara grafting di bedengan dengan: persentase bibit. jadi- 88%. Hal ini
dikarenakan perakaran batang bawah yang ditanam di bedengan lebih kuat dibandingkan yang
ditanam di polybag maupun di kantong plastlk dan. pClddeﬂddll grafting lebih mudah
dlbandmgkan okulasi. : .

~ Menurut Purbiati dkk: (1989) penydmbung,an mangga pclda batang - bawah yang- 1eb1h
muda’akan meningkatkan keberhasilan pembibitan dibandingkan dengan batang bawah yang
lebih tua. Di samping itu jaringa tanaman pada daeralypenyambungan scdang dalam fase aktif
sehingga akan mempercepat proses pertautan antara batang atas dan batang bawah untuk
membentuk jaringan-kalus, Apabila kalus yang terbentuk sedikit dan tidak cukup untuk
menutupi kambium, maka sel-sel kambium akan qmati. Karcna- infekst atau ‘kerusakan - lain
sehingga tanaman hasil: sambungan akan mati. Hal demikian juga terjadi pada, perbanyakan
peach, ‘temyata tingkat. keberhasilan: pcnyambung,au lebih (inggl dlbdndmglmn ~dengan
penempelan (Devi dkk, 1991)., , B, 4 T

’[ab:l_l Pcngaruh teknik pemblbltan terhadap pcnumbulmn blbll mang,gn dari’ burb‘u,‘u
 varietas lmmpan Pasuruarn. 1997." &

Teluuk p«.mblbntan Pt..x:;u\taw Jumlah daun Tinggl batang | Diameter batang-atas | -
bibit jadi ' ThOatad em) 0l foee o (mm)' ¥
Graﬁmg di bedengan 88.1 a My2'as Oeat [ hunic Jo6 e 6t
Okulasidipolybag. . }/68,0 b i}, 8.1, b_f,‘ el 1008 & ool
Sambung dinm- pisi | B3B8 b Ll 64, . H‘) D il Do 1 b

Keterangan: /¢ Angka-angka dalany i kolom; yang rsama syang dedampigr burut yang  suma g menunjukkan td; 1N hurh\.d.n nvita nnqa taraf, 3o
menurut wi BNT :

t ran.
oy

87
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Pada pelaksanaan okulasi memerlukan saat yang tepat untuk penempcelan yaitu pada kondisi
kulit batang bawah mudah dikelupas. Kondisi tersebut biasanya pada saat tunas pucuk batang bawah
dalam keadaan dorman. Berhubung pada pengkajian ini pencmpelan dilaksanakan secara serentak
baik pada saat pucuk dalam keadaan donnan maupun aktf. maka penempelan pada saat kulit batang
sulit dikelupas aklumya tidak jadi.

Pada teknik sambung dini keberhasilan penyambungan relatif lebih rendah _dibanding
tcknik vang lain dikarenakan kondisi entris yang digunakan tidak sebagus pada teknik grafm!g
di bedengan dan teknik okulasi. Menurut Purbiati (1990) untuk mendapatkan entris yang baik
pada pclaksanaan sambung dini, maka cabang pohon induk dipangkas bersamaan dengan
penanaman biji batang bawah. Pada mangga varictas Arumanis 143 dengan teknik tersebut
pada waktu batang bawah siap disambung. maka entris pun sudah siap.

Pemangkasan pada mangga Arumanis 143 dapat merangsang tumbuhnya tunas baru
Icbih awal dan lebih banyak. Satu bulan sctclah pemangkasan tunas baru mulai tumbuh
dengan jumlah tunas 3—4 per cabang, sedangkan kalau tidak dipangkas memerlukan waktu 2
bulan untuk tumbuh dengan jumlah tunas 1-2 per cabang (Yuniastuti dkk. 1997). Namux_l pada
kenvataannya hal tersebut tidak berlaku untuk semua varictas termasuk Irnwvin. Kensingion
Apple dan Manalagi 163. Karcna entris tidak dapat tumbuh lebih awal. maka pada waktu
entris baru tumbuh bertepatan dengan musim hujan yang mengakibatkan tunas menjadi rusak.
Padahal persiapan batang bawah dan entris yang baik akan mempercepat pertautan
penvambungan schingga keberhasilannya tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka perlu
pengkajian lebih lanjut untuk menentukan saat pemangkasan cabang pohon induk yang tepat

untuk varietas selain Arumanis 143.

Waktu yang diperlukan batang ats untuk tumbuh pada teknik grafting adalah 1—2
minggu setelah penyambungan baik pada teknik grafting di bedengan maupun sambung dlllrL
Menurut Sutarto dkk (1994) pada pembibitan rambutan secara penyambungan. teknik
sambung pucuk akan mempercepat pecahnya mata tunas.

Pada pembibitan secara okulasi. mata tempel mulai tumbuh memerlukan waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan grafting yaitu 5-6 minggu setelah penempelan. Hal m
dikarenakan stadia batang atas untuk grafting lebih muda dibandingkan okulasi. sehingga akan
mempercepat tumbuhnya tunas. Sesuai hasil penclitian darn Muhammad dkk (1993) pada
pembibitan sirsak. ternyata stadia entris yang muda akan mempercepal tumbuhnya bibit. D1
samping itu pada okulasi untuk membuka tali ikatan penempelan perlu waktu 4 minggu dan
saat tempel. baru kemudian dilakukan pemotongan batang bawah di atas bidang penempelan
untuk merangsang tumbulmya mata tempel. Sedangkan pada grafting. batang atas akan
langsung tumbuh setelah terjadi pertautan dengan batang bawah.

Keberhasilan yang tinggi dan pertumbuhan batang atas yang lebih awal pada pembibitan
secara grafting di bedengan akan memacu pertumbuhan tunas yang lebih baik yang dapat
menghasilkan jumlah daun 19 helai. tinggi batang atas 29 cm dan diameter batang atas 7 mm
pada flush pertama. Tinggi dan diameter batang atas pada okulasi tampak lebih rendah
dibandingkan sambung dini, padahal keberhasilan penyambungan lebih tinggi. Hal ini
dikarenakan batang atas pada waktu penyambungan sudah mempunyai panjang entris sekitar
10 cm dan diameter sekitar 5 mm. Sedangkan untuk okulasi pada waktu penempelan. tinggi
dan diameter batang atas masih 0 (berupa mata tempel).

Setelah pertumbuhan pada flush pertama tersebut tua maka bibit hasil grafting dan
sambung dini dipindah ke polybag yang berisi campuran pupuk kandang:tanah = 2:1.
Pemindahan bibit dari bedengan dengan cara putaran mempunyai resiko kematian sekitar
10%. sedangkan pemindahan bibit untuk sambung dini 0%.
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Dari ketiga varictas batang atas yang dicoba termyata keberhasilan penyambungan bervarnasi
dan keberhasilan tertinggi pada varictas Kensington Apple dengan persentase bibit jadi 83% . Hal
tersebut menunjukkan bahwa masing-masing varietas mempunyai tingkat keberhasilan yang berbeda
terhadap batang bawah Madu. Balkan hasil penelitin pembibitan mangga Arumanis 143 pada
batang Madu dapat menghasilkan bibit jadi sampai dengan 95% (Winamo dkk. 1990). Untuk itu
perlu dicari varietas batang bawah yang cocok untuk varietas-varictas tersebut agar keberhasilan
pembibitan bisa ditingkatkan. Jumlah daun dan tinggi batang atas untuk varctas Inwin dan
Kensington Apple tidak berbeda nyata, sedangkan untuk varictas Manalagi 163 menghasilkan
jumlah daun dan tinggi batang atas paling rendah (Tabel 2). Hal terscbut sesuai dengan kenampakan
tanaman di lapang. temyata tanaman, Manalagi 163 mempunyai Ketinggian lanaman yang Icbih
rendaly tajuk tanaman yang lebih kecil dan pertunasan yang pendek-pendek dibandingkan Iwin din
Kensinglon Apple.

Tabel 2. Pengaruh varietas batang atas terhadap pertumbuhan bibit mangga dari berbagat
tekiuk pembibitan. Pasuruan. 1997.

Varietas batang Persentase | Jumlah daun | Tinggi batang atas | Diameter batang
atas bibit jadi (cm) atas (mmm)
Inwin 628 b 114a 17.7a 52a
Kensington Apple | 83.3 a 12.54 17.9a 53a
Manalagi 163 739 ab 100 b 13.7 b 54a
Keterangan: Angka-angka dalam Kolom yang sama yang didampingi hurut yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada taraf 5% menurut uji BNT.

Scperti dikatakan oleh Sarief (1984). bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman
merupakan hasil aktivitas sel-sel tanaman yang akan menyediakan bahan-bahan untuk
perkembangan dan pertumbuhan serta energi yang digunakan untuk proscs vang werjadi di
dalam tanaman, Keadaan ini langsung maupun tidak langsung dipengaruhi olah faktor
lingkungan.

Di tingkat petani teknik pembibitan yang banyak dilakukan adalah grafting di- bedengan
karcna tidak banvak memerlukan modal pada awal pekerjaan dan pelaksanaan pcnyambungan
relatif lebih mudah dan lebih cepat (kemampuan menyambung satu orang dalam satu han sckiar
500 bibit ). Pada saat ini okulasi jarang digunakan olch petani karena sulit dalam pelaksaan
penempelan  (kenampuan  menempel  satu orang dalam satu hari sckitar 300 bibit ) dan
keberhasilannya rendah. Pada tcknik sambung dini. tahapan pekerjaan yang dilakukan relauf lebih
banyak dibanding grafting pada umumnya schingga petant enggan miclaksanukanny a.

Dari berbagai teknik pembibitan vang dikaji terscbul. biaya produksi tertnggr pada
tcknik sambung dini karcna adanya tambahan tahap pekerjaan vang harus dilakukan dan
terendah pada gralting di bedengan (Tabel 3).

Tabel 3. Biaya produksi. penerimaan,  pendapatan dan R/C rasio pcmbibitan  mangga
scbanyak +0.000 bibit (1.500 m?) dar berbagat tcknik pembibitan. Piasuruan. 1v97.

Tekmk pembibitan Biava produksi Penerimaan Pendapatan R/C tusie i
Rp. Rp. Rp ‘

Graltmg di bedengan [4.030.000 25 344000 11.294.000 [ 180

OKulast di polvbag 15.113.750 22 400000 7 280,250 148

Sambung dini 15.136.230 20.800.000 3.003.730 |37
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pcmbibitan secara grafting di bedengan merupakan tcknologi produksi bibit mangga vang
baik dan efisien dengan persentase bibit jadi mencapai 88% . pertumbuhan bibit lebih &uk
pelaksanaan penyambungan Iebih mudah din biaya produksi dapat ditckan. Untuk menghasilkin
40,000 bibit. keuntungan yang didapatkan mencapai Rp. 11.294.000.- dengan R/C rasio 1.80.

Okulasi jarang dilakukan petani karena pelaksanaan penempelan lebih sulit dan tumbuhnya
Iebih lama dengan keberhasilan yang Iebih rendah.  Sambung dinm tidak disukiu petans karema
tahapan pekerjaan yang dilakukan lebih banyak sehingga menambah biaya produksi.

Keberhasilan pembibitan mangga varictas Inwin. Kensington Apple dan Manalagi 163 antarg
63-83%. Pertumbuhan bibit pada varietas Irwin dan Kensington Apple Icbih baik dibandingkan
varictas Manalagi 163,

Dalam rangka meningkatkan keberhasilan sambung dini dari varictas harapan terscbut perfu
pengkajian lebih lanjut untuk menentukan saat yang tepat dalam pelaksanaan pemangkasan cabang
pohon induk. sehingga pada saat batang bawah siap disambung maka cntris siap pula.
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DISKUSI

1. Ir. Yuniarti ,MS (BPTP Karangploso)
Penyambungan dengan cara grafting mencapai 88%. Ini untuk varietas apa? Apakal juga
dapat berlaku untuk varietas-varietas yang ditanam petani?.

90




It

Prosiding Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangploso TA. 9798 No. 3l

Ir. Sri Yuniastuti
Untuk varietas Irwin. K. Apple dan Manalagi 163. Perlu pengkajian lebih lanjut untuk

varietas yang lain. Varnietas yang banyak ditanam petani adalah Gadung dan Arumanis
dengan keberhasilan mencapai 90%.

2. Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)
Teknik pembibitan secara grafting menghasilkan persentase jadi lebih tinggi, biaya lebih rendah
dan pendapatan paling besar. Bagaimana dengan teknik sambung dini yang pernah dikaji dengan
hasil yang cukup baik sebelumnya?. Bagaimana cara memperbaiki teknik sambung dini vang
sudah dirakit oleh Sub Balithorti agar hasilnya seumbang dengan teknik pembibitan vang lain dan
disukai petani?.
Ir. Sri Yuniastuti
Hasil pengkajian tersebut adalah pada varietas harapan. Sedangkan pada varietas
Arumanis 143 keberhasilannya mencapai 90%. Oleh karena itu pada varictas harapan
perlu dikaji lagi agar penyediaan entris lebih tepat schingga keberhasilan meningkat. Agar
teknik sambung dini disukai petani maka tahapan pelaksanaan harus disederhanakan.
3. Ir. Loraine Moenir (IPPTP Banjarsari)

Kenapa varietas yang sudah dilepas antara lain Arumanis tidak diikut sertakan?. Dalam
contoh untuk teknik grafting di bedengan. biaya Rp. 14.050.000.- dan pendapatan Rp.
11.294.000.-. Apakah ini tidak rugi? Barangkali yang dimaksud pendapatan adalah
keuntungan.

Ir. Sri Yuniastuti

Penggunaan varietas harapan dalam pengkajian tersebut dalam rangka pengembangan
varietas harapan. Dalam analisa ekonomi. istilah pendapatan sama dengan keuntungan.
sedangkan hasil penjualan produksi disebut penerimaan.
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